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Lampiran 1. Hasil Pengamatan Populasi Myllocerus

Tabel Rata—rata Hasil Pengamatan Populasi Myllocerus Mingguan

LAMPIRAN

Minggu (ekor)

Varietas Posisi 1 5 3 4 Rata- Keterangan
rata
Keprok Per Tanaman 3 3 4 6 6 5 Data Pengamatan
Irisan Utara 2 1 2 2 3 2
Irisan Selatan 1 2 2 4 4 3 Satuan : (ekor)
Percabangan Atas 1,6 1,8 1,9 4,2 4,5 3
Percabangan Bawah 1,7 1,4 1,9 2,1 1,9 2
Siam Per Tanaman 1 2 1 2 2 2
Irisan Utara 1 1 1 1 1 1
Irisan Selatan 1 1 1 1 1 1
Percabangan Atas 0,9 0,6 0,7 1,7 1,8 1
Percabangan Bawah 1,5 1,1 0,5 0,4 0,3 1




